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ABSTRACT 
The digital era presents significant challenges and opportunities for technology-based 
curriculum development. Key challenges include unequal access to technology, the need 
for teacher training in digital skills, and adapting educational content to engage 
students effectively. On the other hand, opportunities arise from integrating innovative 
technologies such as Learning Management Systems (LMS), personalized learning 
experiences, and collaborative online projects. This paper explores these dynamics, 
emphasizing the importance of flexible curricula that prepare students for future 
demands while leveraging technological advances to improve learning outcomes. 
Keywords: technology-based curriculum, digital era 

 
ABSTRAK 

Era digital menghadirkan tantangan dan peluang yang signifikan bagi pengembangan 
kurikulum berbasis teknologi. Tantangan utama meliputi akses yang tidak merata 
terhadap teknologi, perlunya pelatihan guru dalam keterampilan digital, dan 
mengadaptasi konten pendidikan untuk melibatkan siswa secara efektif. Di sisi lain, 
peluang muncul dari pengintegrasian teknologi inovatif seperti Sistem Manajemen 
Pembelajaran (LMS), pengalaman belajar yang dipersonalisasi, dan proyek daring 
yang kolaboratif. Makalah ini mengeksplorasi dinamika ini, dengan menekankan 
pentingnya kurikulum yang fleksibel yang mempersiapkan siswa untuk tuntutan 
masa depan sekaligus memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
Kata Kunci: Kurikulum berbasis teknologi, era digital. 

 
PENDAHULUAN 

Kurikulum berbasis teknologi di era digital menghadapi berbagai tantangan 

dan peluang yang signifikan. Dalam konteks ini, teknologi pendidikan berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memfasilitasi 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman (Suryadi & Aslan, 

2025); (Suroso dkk., 2021); (Sumar’in & Aslan, 2022). Sejak awal tahun 1960-an, 

teknologi pendidikan telah berkembang pesat, mengubah cara guru dan siswa 

berinteraksi serta mengakses informasi (Sulastri dkk., 2023); (Suhardi dkk., 2020); 

(Sugiardi & Aslan, 2025). 

Tantangan utama yang dihadapi meliputi ketidakmerataan akses terhadap 

teknologi, kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik, dan kebutuhan untuk 

mengadaptasi konten kurikulum agar tetap menarik bagi siswa (Sudarmo dkk., 2021); 
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(Sitopu dkk., 2024). Di sisi lain, peluang yang ada mencakup penggunaan Learning 

Management Systems (LMS), pembelajaran berbasis proyek, dan integrasi alat-alat 

digital yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 

2024); (Shahida dkk., 2026). 

Pentingnya pengembangan kurikulum berbasis teknologi tidak hanya terletak 

pada pemanfaatan alat-alat digital, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar 

yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Dengan pendekatan yang tepat, kurikulum 

ini dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dan dunia kerja 

yang terus berubah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian mengenai tantangan dan peluang kurikulum berbasis teknologi di 

era digital menunjukkan bahwa ada berbagai hambatan sekaligus potensi besar yang 

dapat dimanfaatkan. Tantangan utama yang dihadapi adalah kesenjangan akses 

teknologi, terutama di wilayah terpencil yang masih minim infrastruktur seperti 

perangkat keras dan konektivitas internet (Sartika & Fransiska, 2024); (Sarmila dkk., 

2023); (Saputra dkk., 2024). Selain itu, banyak guru yang belum sepenuhnya siap 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran karena kurangnya pelatihan dan 

keterampilan digital. Masalah lain yang muncul adalah keamanan data dan privasi, 

serta kualitas konten digital yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa 

atau kurikulum (Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 

2025). 

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi memungkinkan pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan dinamis melalui simulasi virtual, video pembelajaran, atau 

platform e-learning. Siswa juga dapat mengakses sumber belajar global yang 

sebelumnya sulit dijangkau (Rusiadi & Aslan, 2024); (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin 

dkk., 2024). Kurikulum berbasis teknologi membantu mengembangkan keterampilan 

digital siswa, mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja di masa depan yang 

semakin berbasis teknologi (Rosidi & Aslan, 2025); (Romadhon & Aslan, 2025). Selain 

itu, bersin yang ditawarkan oleh pembelajaran jarak jauh dan hybrid memberikan 

kemudahan bagi siswa dan guru untuk belajar tanpa batasan waktu dan tempat 

(Rokhmawati dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024). 

Kesimpulannya, meskipun kurikulum berbasis teknologi mampu menahan 

berbagai tantangan, peluang yang ditawarkan sangat besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di era digital. Dengan perbaikan infrastruktur, pelatihan guru 

secara berkelanjutan, dan pengembangan konten digital yang relevan, kurikulum 

berbasis teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam menghadapi tantangan 

pendidikan di masa depan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tantangan Kurikulum Berbasis Teknologi di Era Digital 

Hasil penelitian mengenai tantangan kurikulum berbasis teknologi di era 

digital menunjukkan sejumlah hambatan signifikan yang mempengaruhi 

implementasinya (Revalina & Aslan, 2025); (Rahman & Aslan, 2025). Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi, terutama di daerah 

terpencil, di mana infrastruktur seperti internet dan perangkat digital masih terbatas 

(2010). Hal ini menyebabkan ketimpangan kualitas pendidikan antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan guru 

menjadi kendala besar (Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati dkk., 2020). Banyak 

pendidik, terutama yang senior, belum mahir menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, sehingga pelatihan khusus sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi mereka Kurikulum yang terlalu kaku juga menjadi kendala karena tidak 

memberikan ruang untuk inovasi dan adaptasi teknologi baru (2013). 

Keamanan data dan privasi siswa serta guru juga menjadi isu penting. Risiko 

pelanggaran data meningkat dengan penggunaan platform digital, sehingga 

perlindungan privasi harus diperkuat Di sisi lain, konten pembelajaran digital 

seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan kurikulum atau tingkat pemahaman siswa, 

sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran berbasis teknologi Pembahasan 

menunjukkan bahwa meskipun tantangan ini signifikan, solusi seperti peningkatan 

infrastruktur teknologi, pelatihan guru berkelanjutan, reformasi kurikulum agar lebih 

fleksibel, serta pengembangan konten digital berkualitas dapat membantu 

mengatasi hambatan tersebut (Putra, Setianto, dkk., 2020); (Putra, Mizani, dkk., 

2020); (Putra, Liriwati, dkk., 2020). Hal ini akan memungkinkan pendidikan berbasis 

teknologi menjadi lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan era digital (2020). 

 
Peluang Kurikulum Berbasis Teknologi di Era Digital 

Hasil penelitian mengenai Peluang Kurikulum Berbasis Teknologi di Era Digital 

menunjukkan bahwa transformasi pendidikan melalui teknologi menawarkan banyak 

manfaat. Salah satu peluang utama adalah akses pendidikan yang lebih luas , di mana 

platform e-learning memungkinkan siswa dari berbagai daerah untuk belajar dari 

sumber yang sama, termasuk guru berkualitas dari seluruh dunia (Putra & Aslan, 

2019); (Putra & Aslan, 2020); (Puspitasari & Aslan, 2024). Selain itu, pembelajaran 

yang lebih fleksibel menjadi kenyataan, memungkinkan siswa untuk belajar kapan 

saja dan di mana saja, sesuai dengan ritme mereka sendiri (2024).  

Ini juga mendukung gaya belajar yang lebih personal dan interaktif. Inovasi 

dalam metode pengajaran, seperti penggunaan video, simulasi interaktif, dan 

gamifikasi, membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Guru dapat 

menciptakan bahan terbuka yang lebih kreatif dan sesuai dengan karakteristik 

generasi digital Pendidikan berbasis data juga muncul sebagai peluang penting 
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(Purike & Aslan, 2025); (Pugu & Aslan, 2025); (Pramesworo & Aslan, 2026). Dengan 

kemajuan teknologi, guru dapat mengakses data perkembangan belajar siswa secara 

real-time, memungkinkan evaluasi yang lebih akurat dan penyesuaian metode 

pengajaran sesuai kebutuhan individu Namun, untuk memanfaatkan peluang ini 

secara optimal, diperlukan peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan guru 

berkelanjutan, dan kolaborasi dengan industri teknologi untuk menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang mendukung transformasi digital (2022). 

 
KESIMPULAN 

Transformasi pendidikan di era digital menciptakan tantangan dan peluang 

yang signifikan. Tantangan utama meliputi kesenjangan akses teknologi, di mana 

siswa di daerah terpencil sering kali tidak memiliki perangkat atau koneksi internet 

yang memadai, sehingga menghambat partisipasi mereka dalam pembelajaran 

digital. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa menjadi 

kendala dalam penerapan teknologi secara efektif. Banyaknya pendidik yang belum 

mahir menggunakan alat digital, sehingga mengakibatkan pengajaran kurang 

maksimal. 

Di sisi lain, peluang yang ditawarkan oleh kurikulum berbasis teknologi sangat 

besar. Teknologi memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan fleksibel, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif 

dan menarik. Inovasi dalam metode pengajaran, seperti penggunaan video dan 

simulasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis 

data memungkinkan evaluasi yang lebih akurat terhadap kemajuan siswa. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan yang signifikan, dengan strategi 

yang tepat—seperti peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan guru 

berkelanjutan, dan pengembangan konten berkualitas—pendidikan di era digital 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dan relevan bagi semua siswa. 
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